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Skripsi ini penulis beri judul: "TEORT KESENGA-
JAAN DALAM TINDAK PIDANA MENURUT HUKUM PIDANA POSTTIF
' DAN HUKUM PIDANA ISLAMM, '

A. Penegasan judul

Untuk lebih mudah di_dalanm mengerti arti kata -
kata daripda judul tersebut, yaitu : ‘

Teort, atau dalam bahasa Ingeiks " Theory ",dan
atau dalam bahasa Arab 'An Nadzary", ¥ang dikmlsud -
dengan teori disinip ialah asasaasas dan hukum-hukum -
umum yang menjadi dasar sesuatu ilmu pengetahuan.1

Kesenga jaan, yaitu perbuatan yang dilskukan de-
ngan sengajk, artinya perbuatan 1tu dilakukan dengan
keinsafan dan kesadaran.2

Tindalk pldana, ialah "Perbuatan Yang dianggapme-
langgar undang-undang atau hukum, dimana si relanggar -
nya dapat dikenakan hkuman pidana atas perbuatannya -
tersebut; perbuatan tersebut dinamakam tindak pidana ke
jaliatan",3

. Hukum nidang positif, 4313k norma-norua atau uge
ran-ugerah yéng menguasal tingkah-laku manusia dalam -
pergaulan hidup bermasyarakat di suatu tempat dan

.1 W:J:8: Poerwadarminta; Kmus umum Bahasga Indonesgis,
Balail Pustaka, Jakarta, 1976, halm,, 1054

2 Mr. R, Tresna, Asas-asas Hukum Pildang, Tiara 1i-
mited, Jakarta. 1959, halaman: 51

3 Yan Pramadya Puspa, Kamus Hukum Edisi Len 1N
CV. Aneka Ilmu, Semarang, 1977, halaman : 291
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nada waktn veang aadeng bamip? :m",4
Sedangken yang dimaksud dengun hukum positif pada
judul tersebut adalah yang bersumberian pada Kitab Un -

dang-undang Huium Pidana (KUHP) yang berlaku di Negara In-
donesia,

Adapaun yang dimaksud dengan hukum pidana Islam
adalah aturdgn-sturen tentaﬁg kepidanaan yang bersumberkan
pada syara', yakni Al Qur-an, Al Hadits serta Ijma' Ulama
"‘ataq3Ar Ra'yu.

; Dengan demikian yang dimaksud judul tersebut ialah:
membéndingkan adanya faktor keinsafan dalam perbaatan
yané?melanggar ketentuan-ketentuan hukum menurut Hulkum

Positif dan Hukum Islam.

B. Alasan Pemilihan Judul

1. Penyusun ingin mengemukakan sejauh mana hukum pida-
 na positif dan hukum pldana Islam di dalam membli =
caraken hubungan unsur kesengajaan dalam tindak pi-
dana, dan kadar sangsi dalam tindek pidana tersebut,

T

2, Dalam hukum Islam tidsk aqa rembagian kesengajaan
dalam beberapa katagori, baik kesengajaan yang ber-
sifat tujuan, kepastian maupun kesengajaan yang
bersifat kemungkinan secara sistimatis seperti hal-
nya pembagian kesengajaan yang terdapat di dalam hu
kum pidans positif. Oleh karena itu penyusun ingin
mengemukakan sejauh mena Syaritat Islam ( pendapat
pendapat para Fugsha) di dalsm membicarakam kese -
ngajaan tersebut,

4 Has'ad ta'shum, Sh., Frudupa Toak Bérsalah  Dalan
Hukum Positif di Tndonesia, Al Jumi'ah, IAIN Sunan Kali -
g8, Yogyakarta, 1982, nalu., 5€




C. Tujuan Pembuhasan

Di delew penulisan atau pewluhasan Skripsi ini pe-

nulis mempunyai tujuan-tujuan sebapai.berikuts

ie Tuglu weoyumbangean pengetahuun yang penyusun per-
oleh dari Fakultas Syaritah ﬁhraoaJa IAIN Sunan
Ampel di dalam mengakBibi studi kami, terutama yang

berhul*unu(m dengan: jurusan penulis; yakni Mu'amalah
Jinayah (Perdats dan Pidana Islam),

2. Ingin mnengemukalcan tentang kesengajaan, yang meru -
pakan sal&h satu ansur delam tindak pidana, ballk
derl hukum pidana positif maupun hukum pidana Islam,

D. Methodologi
1. Latar Belakang Fermasalahan

Tindek pidena atau "Jarimah" merupaekan perbuatan
yeng dapat dikenai sanksi (hukuman) terhadap pelaku tin -

dak pidana, menskals pelaku tersebut melanggar aturan per-
undang~undangau atau hukum syara', '

"?‘ Abdul Qadir Audah memberikan rumusan tentang Ja -~
rimah, Mialah sebutan-sebutan bagl perbuatan =~ perbuatan
yang diharamkan oleh syara', baik perbuatan itu mengenai
(merugikan) jiwa, harta benda, ataupun lainnya'. e Sedang
menurut Al Mawardi. "Jarimah sdalsh perbuaten-nerhuaton

yang dilargng Oolen syara’ yang diancam kepadanya - dengan
hukuman had atau ta'zir",© '

Tindak bidana,ini dilarang karena mengganggu ke -

> Abdul gedinr Audah, At Tasyri'hl Jinay Al Islam
Juz I, Darul Eitab Al Avaby, Deirut, tt,, halm. 67

Al ljinwardi, Al Ahkanus Sullhaniyah, Darut Taufi-
qiyah, lNesir, 1973, helm. 210

."‘
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tentraman masyarakat dan keamanan nezara serta merugikan
orang lain, Oleh karena itu Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP) dan Sysri'at Islam menempatkai perhatiannya terha-

dap pelaku tindak'pidapa yang melanyg;;ar perundang-undang-
an tersebut,

Bi dalam hukum positif Indonesia, jika ‘seseorang
melakukan suatu perbuatan yang bersifat melawan hukum (me
langgar aturen perundang-undangan), maka tidak berarti
oreng tersebut langsung dapst dikernsi hukuman. Seseorang
dapat bertanggung-jawab atas perbuaten yang dilakukan, |,
':apabﬁla.orang tersebut benar-~benar cukup berhasil, dan
perbﬁétan yéng dilakukan itu melawan hukum yang dinyatakan
’dalamTujud dan sifatnya bertentangan dengan ketertiban
'yang”dikehendaki oleh hukum serta perbuatan yang dilaku -

kan itu depat pula dipertanggung-jawablan.

Dengen terpenuhinya unsur-unsur "kesalahan" adalah

untuk menentukan bahwa di samping si pelaku mélakukan,
harus dinilal pula adanya hubungan antara keadaan terse -
- but dengan perbua tan yang dilakukan, sehingga dengan

demikian ia dapat dihukum karene melslukan perbuatan tadi,
Hal ini sesuai dengan pernyataan Prof. ioelyatno, SH. -
yang mengungkapkan tentang kesalahan:

Kesalahan adalah: adanya keadean psyhis yang ter -
tentu pada orang yang melakukan perbuatan pidana den
‘adanya- hubungan antara keaddan tersebut dengan per - .
buatan yang dilakukan yang sedemikian rupa, sehingga

“orang 1t9 dapat dicela karena melakukan perbua tan
pidana. ‘ :

' Sedengkan dalam hukum pidena Islam, seseorang un =
tult dapat dipertanggung-jawabkan atas perbuastan yang di -
lLaitukan, ksrena ia melakukun perbuatan maksiat (melanggar

7 Prof, toelyatuo, 5., Asgs-asas Liukum Pidana R
tnp., bttp., 1935, halwm, 107




5

hukum), yaitu melakukan perbuatan yang dilarang oleh sya-
ra' atau tidak melakukanperbuatan yang; diwajibkan oleh
Syara', Walaupu perbuatan maksiat (melawan hukum) merupa-
kan faktor yang menimbmlkan adaqya pertanggung=-jawaban pi
dana, skan tetapi masih dipefihk&ﬁ 8yar£t-§yarat, yaitu :
"mengetahui" (idrak) dan pilihen (ikhtiar).s

Dengan demikis seseorang untuk. depat dipertang -~

gung=-jawabkan atas perbuatan yeng dilakukan, maka ila
harus telah terbuat salwu tidek periuat melawan yang me -
lewan liukum, Di samping itu la mengetahui (idrak) bahwa

perbuatan itu dilarang oleh syara' serta mempunyei pilih-
an (ikhtiyar), yakni melakukan perbuatan itu tidak dipak-

1
S aluu Lerpaksa,

Di daleam menentukan perbuatan maksiat, maka niat
si pelaku tindgk pidana adalah sangat penting, karena ni-
‘at merupakan faktor batln yang ada dalam hati, Jika ia
mgnyétakan dalam perbuatan, maka ia merupakan bentuk per-
buatgn sengaja. Sebagalmana sabda Nabl Muhammad Sew, :

® ol Uyl ) I i)e ol J_ g SNy,

"Sesungzuhnya perbuatan-perbuastan itu adalah ka -
rena nlatnya, den bagi seseorang adalah apa yang di
niatkannya'.

Firman Allah SWT, : P - S K R A
OB L ols L plsi e Pl die s

"Tidak ada dosa atasmu terhadap hpa yang kamu khi-
laf, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja -
. olehmu hatimu"(Q.S. Al Ahzab: 5)F0 .

A AR

ng. Henafi, MA., Asas-asas Hukum Pidana Islém;'Bu -
lan Bintang, Jakarta, 1976, halm. ‘qg oL :
9 Al Bukhary, Matnul Bukhary, Al ‘Ma'arif, Bandung ,
tt., halm,

10 Departemen Agama RI., Al Qur-an dan Terjemahnya ,

1979/1980, halm. 667
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Dengan berdasarkan Al Qur-an dan Al Hadits terse-
but, maka hulum Islem dalam menentulun adanya pertang -
gung=-jawaban tidak hanyu melihat puda perbuatan semata -
mata, tepati juga melihat pada niat pelaku.
bagai perbuatan pidana, mengingat bahwa niat adglah sa -
ngét rahasia dan sangat pribadi.

2. Permasalahen

Dari ungkupan latar belakang tersebut di atas ,

maka dapat dl?uudﬂﬁﬁn dalem bentuk-Lientul permasalahan
sebagai berdlut :

1). Sejaph manakeh kedudukan unsur-unsur kesenga -
jasn dalam tindak pldana menurut hukum positif,

2). Bagaimanakah dengan unsur-unsur kesengajaan ter
sebut dalam jarimah menurut hukum Islam.

3. Sumber Data

. Dalam rangka mendspatkan hasil pembahasan yang
dapat diharapwap maka penulis berusaha semaksimal mung-
kin untuk mendapat data yang akurat. .

Sesuai dengan obyek pembahasan yang tertera dalam
judul, yeng meliputi dua segi pembahasan atau tinjauan
pembghasan: yaitu tinjsuan dari hukum Islam dan hukum
positif,

Tinjauan dari hukum Islam, penulis mengambil data dari
Al Qur-an dan Al Hadits yang merupakan sumber hukum-yang
utamq dan ditambah dengan hasil-hasil ijtihad para muj -
tahid’ (berpa kitab=kitab figh). _

'Sedang tinjauan dari hukum positif, penulis méngambil
data dari KUHP dan hasil-hasil karya tulis para Sarjana
Hukum, baik tersusun dalam suatu bulku maupun hanya ter -
| tuang dalam media massa,

x;‘




‘4. Methode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang merupakan sumber data
dalam penyusunan 3kripsi ini pada garis besarnya penulis
menggunakan methode Liberary Research, maksudnya - dalam .
mencari data penulis mempelajari buku~-buku ilmiah - dan
sumber-sumber tertulis lainnya yang ada hubungannya de -
ngan masalah yang dibahas,

.5.-Methode Anallsa Data
i Setelah data yang diperlukan terkumpul;,; kemudian
penhlis enalisa dengan menggunakan methode sebagai ber -
ikut

. a, Methode Induktif, yaitu bertitik polak dari da-
) :ta~data khusus kemudian diambil kesimpulan yang
bersifat umum.

b. Methode Deduktif, yaitu bertitik-tolak . pada
kaedsh umum kemudian dianalisa berdasarkan data
data yang bersifat khusus.

¢c. Methode Komperatif, yaitu berupa memperbanding-
kan suatau pendapat stau data dengan pendapat
atau data lain, kemudia n dicari persamaan dan
perbedaannya,

E, Sistimatike Bembohesan

Dalam pembahasan Skripsi ini, penulis bagi menja-
di lima bab, dan stiap bab dibagi lagi menjadi sub - sub
bab, Adapun sistimatika pemhapasan Skripsi ini adalah
sebagal berikut: : "o C

Bab pertama, edalah merupakan pendahuluan yang mengan -
tarkan pembahasan Skripsi, yang meliputi penegasan judul,
alasan pemiliban judul, tujuen pembahasan, methodologi ,
dan sistimatikﬁ pehbuhasun.



A : : B
Dalah bab dua, pembahasen dititik-beratkan kepada tinja-
uan umum tentang pengertian tindak pidana, unsur - unsur
dan macam-macamnya, yang setiap sub-sub bab akan dieana - -
lisa _Bebagal bahan perbandingan, baik dari hukun - pidanavi

positif maupun hukum pidana Islam. 5‘ _,;

Péda bab tlga, pembahasannya dititik-beratkan “"keﬁgda'
kesengaaaan, baik menurut hukum positif maupun hukum Is-
~lsm. Dalam ﬁcmbahaaan k.engajasn ind dibahas kesengaja-
an yang bersiful tujuan, kepastian dan yang bersifat
-Remungkinan,

Dalam bab empat, menggnalisa teori kesengajasan, Analisa
" ini penulia tinjau deri pembuatnys, perbuatannya dan da-
ri segi akibelnya,

Dan kemudian pembahasan Skripsi ini diakhiri dengan ke -
simpulan dan saran-saran pada bab kelima. _:whﬂa :

=000~




